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Abstrak 

Dalam mendukung kelestarian populasi lebah tidak bersengat, pemanfaatan lebah 
lokal adalah strategi yang dapat ditempuh oleh masyarakat.. Pada umumnya, 

masyarakat melakukan budidaya lebah atau meliponikultur dengan tujuan ekonomi. 

Namun, masyarakat yang mengembangkan meliponikultur pun telah membantu 
proses penyerbukan tanaman oleh lebah. Pada kegiatan ini, dilakukan pelatihan untuk 

memberikan keterampilan budidaya lebah tidak bersengat kepada petani kopi di Desa 

Pattongko, Kecamatan Sinjai Tengah, Sulawesi Selatan. Metode yang digunakan 

berupa sosialisasi dan pelatihan, serta metode evaluasi CIPP (Context, input, process, 
product). kegiatan pengabdian ini memberikan pengetahuan baru bagi masyarakat 

mengenai potensi lokal yang ada di Desa Pattongko. Kegiatan budidaya lebah tidak 

bersengat ini sangat sesuai dengan kondisi lingkungan dan kebutuhan masyarakat di 
lokasi tersebut. Keunggulan budidaya lebah tidak bersengat adalah biaya yang murah, 

asalkan penanganannya tepat. Kegiatan ini memberikan dampak positif bagi petani 

kopi karena mereka berpeluang mendapatkan penghasilan tambahan dari produk 

yang dihasilkan oleh lebah tidak bersengat setelah dibudidaya. 
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Pendahuluan 

Lebah adalah salah satu agens penyerbuk yang berperan penting dalam membantu 
proses penyerbukan tanaman berbunga. Penurunan jumlah populasi lebah penyerbuk 

dapat berdampak terhadap negatif terhadap kesejahteraan manusia dan produksi 

pangan, karena sebagian besar tanaman bergantung pada penyerbukan lebah untuk 
mendapatkan kuantitas dan kualitas produksi yang baik (Cooley & Vallejo-Marín, 2021; 
Withaningsih et al., 2018). Salah satu kelompok lebah yang memiliki peranan penting 
sebagai penyerbuk adalah kelompok lebah tidak bersengat. Lebah tidak bersengat 
memiliki peranan ekologis yang sangat tinggi. Lebah tanpa sengat pun telah akrab dengan 
kehidupan dan budaya masyarakat (Reyes-González & Zamudio, 2020). Dalam praktiknya, 
masyarakat telah mengenal sistem budidaya lebah tidak bersengat yang dikenal dengan 
istilah meliponikultur. Penggunaan dan pengelolaan lebah non-Apis untuk kepentingan 

penyerbukan tanaman merupakan hal yang sangat penting karena ketergantungan total 
pertanian dunia pada lebah madu. Sementara itu, terdapat permasalahan, ancaman, dan 
keterbatasan lebah madu sebagai agens penyerbuk karena faktor-faktor seperti penyakit 
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dan parasit, efisiensi yang rendah pada beberapa spesies tanaman, keterbatasan iklim, 
dan tekanan ekonomi (Hall & Martins, 2020; Vieli et al., 2021) 

Tidak seperti lebah madu, lebah tanpa sengat umumnya tidak berbahaya bagi manusia 
dan hewan peliharaan; koloni jarang melarikan diri atau meninggalkan sarang karena ratu 
tua tidak dapat terbang; mereka juga tahan terhadap penyakit dan parasit yang 
menyerang lebah madu (Negi et al., 2018; Thai et al., 2018). Beberapa kelebihan tersebut 

menjadikan lebah tidak bersengat sebagai pilihan para peternak dalam mengembangkan 
budidaya perlebahan. Di Indonesia, meliponikultur telah dikembangkan dan mempunyai 
banyak peminat. Dalam mendukung kelestarian populasi lebah tidak bersengat, 
pemanfaatan lebah lokal adalah strategi yang dapat ditempuh oleh peternak. Pada 
umumnya, masyarakat melakukan budidaya lebah dengan tujuan ekonomi. Meskipun 
demikian, masyarakat yang mengembangkan meliponikultur pun telah membantu proses 
penyerbukan tanaman oleh lebah. Bagi petani, meliponikultur dapat memberikan manfaat 

ekologi dan ekonomi. Kehadiran populasi lebah tidak bersengat di sekitar lahan pertanian, 
perkebunan, dan kehutanan mampu meningkatkan produksi pangan. Di sisi lain, budidaya 

lebah di lokasi yang memiliki sumber daya pakan melimpah dapat menyejahterakan 
kehidupan koloni lebah, dan meningkatkan produktivitasnya. Sebagai timbal balik, 

produksi madu yang tinggi dapat meningkatkan taraf ekonomi dan kesehatan masyarakat. 

Pada program pengabdian kali ini, dilakukan kegiatan untuk dapat menguatkan alasan 
perlunya menjaga kelestarian lebah tidak bersengat lokal Sulawesi, dalam peranannya 

meningkatkan produksi pangan dan ekonomi masyarakat di Sulawesi Selatan.  

Permasalahan mitra 

a. Mitra belum mengetahui cara membudidayakan lebah tanpa sengat 
b. Mitra belum mengetahui kriteria sarang buatan yang sesuai untuk lebah tanpa sengat 
c. Mitra belum mengetahui cara memindahkan koloni lebah dari sarang alami ke sarang 

buatan 

Solusi yang ditawarkan 

Berdasarkan permasalahan yang dialami oleh mitra, maka diberikan solusi untuk 
menyelesaikan permasalahan tersebut, antara lain: 

a. Memberikan sosialisasi mengenai pentingnya peranan lebah sebagai agens penyerbuk  
b. Memberikan sosialisasi mengenai manfaat ekologi dan ekonomi lebah tanpa sengat 
c. Memberikan pelatihan mengenai cara membuat kotak sarang buatan 
d. Memberikan pelatihan mengenai cara memindahkan koloni lebah dari sarang alami ke 

kotak sarang buatan 

Metode Pelaksanaan 

Lokasi Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Desa Pattongko, Kabupaten Sinjai, Sulawesi Selatan. Desa 
Pattongko merupakan wilayah yang terletak pada ketinggia 1300 mdpl. Sebagian besar 

masyarakat di Desa Pattongko berprofesi sebagai petani kopi, pala, cengkeh, dan jenis-

jenis tanaman pertanian lainnya. Berdasarkan observasi awal, meliponikultur belum 
dikembangkan di Desa Pattongko, tetapi masyarakat telah mengetahui potensi lebah 



Vol. 4, No. 3, Agustus 2023 

ISSN 2721-4834 

884 

tidak bersengat, dan mengetahui habitat alami lebah tidak bersengat yang ada di Desa 
Pattongko dan sekitarnya. 

Mitra Sasaran 

Mitra pada kegiatan pengabdian ini adalah komunitas petani kopi di Desa Pattongko. 
Jumlah partisipan yang hadir pada kegiatan ini adalah 10 orang petani kopi. 

Prosedur Kegiatan 

Kegiatan pelatihan ini menggunakan metode Partisipatory Action Research (PAR) yaitu 
pendekatan penelitian yang melibatkan partisipasi anggota masyarakat sebagai penerima 
manfaat kegiatan (Brydon-Miller et al., 2020; Zuber-Skerritt, 2018). Pada kegiatan ini, 
dilakukan pendekatan secara ilmiah dan pendekatan lokal sesuai aturan setempat yang 
berlaku. Kegiatan ini memanfaatkan potensi daerah dan keahlian masyarakat dalam 

mengolah produk perlebahan, sehingga masyarakat mampu mengikuti kegiatan ini 
dengan baik. Tim pengabdian yang memfasilitasi kegiatan ini adalah dosen dari 
Universitas Patompo dan Universitas Parepare. Kegiatan pengabdian ini berfokus pada 
pelatihan persiapan budidaya lebah tidak bersengat, dengan rincian kegiatan sebagai 

berikut: 

Penyiapan Koloni Lebah 

• Pembuatan stup 

Bahan kayu yang digunakan untuk membuat stup atau kotak sarang  adalah papan kayu 
yang kering, tidak berbau, bebas bahan kimia dan memiliki kekuatan dan keawetan baik. 
Ukuran stup sebagai tempat koloni dan produksi madu, polen dan propolis berupa kotak 
tunggal adalah 32 x 15 x 10 cm. Selanjutnya penempatan stup pada tempat yang terlindung 
dan tidak terkena matahari secara langsung dan air (Wahyuningsih et al., 2020). 

 

Gambar 1. Model stup lebah tidak bersnegat 

Stup harus dalam kondisi bersih dari kotoran dan terhindar dari hama atau serangga 
pengganggu. Pengecekan akan dilakukan setiap 2 pekan atau sebulan sekali untuk melihat 
perkembangan dan kesehatan koloninya. Koloni yang sehat apabila memiliki sel telur, 

kantong madu, kantong polen dan anggota koloni bertambah, serta warna sarang tidak 

kusam dan terlihat segar. 
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Pemecahan Koloni Induk dan Pemindahan Koloni dari Sarang Alami ke Stup  

Setelah kegiatan pembuatan stup, maka kemudian dilakukan pemecahan koloni lebah 
trigona dari stup yang lama dibagi ke stup yang baru. Teknik pemecahan koloni disebut 
splitting. Pemecahan koloni dilakukan apabila koloni lebah dalam kondisi optimal. Kondisi 
optimal ditandai dengan jumlah lebah pekerja, telur dan cadangan pakan yang melimpah. 
Teknik splitting ini bisa dilakukan dengan membagi koloni menjadi dua bagian, yaitu 

berupa lebah pekerja, telur, maupun cadangan pakannya. Indikator kesiapan koloni lebah 
telah siap dipecah adalah adanya royal cell atau calon ratu baru yang masih berupa pupa. 
Untuk proses pemindahan, pemecahan koloni lebah, maupun pemanenan produk lebah, 
diperlukan alat bantu, yaitu pisau tipis. Kegiatan pemecahan koloni diperlukan teknik yang 
memadai. Setelah dilakukan pemecahan, kemudian ditutup rapat, serta lubang masuk 
lebah diberikan propolis. 

Metode Evaluasi 

Metode evaluasi yang digunakan adalah metode CIPP (Context, input, process, 
product) (Finney, 2019). Tim pelaksana menilai context kegiatan pelatihan untuk melihat 
persoalan dan kebutuhan yang inginkan oleh kelompok sasaran. Evaluasi input bertujuan 
menilai rencana dan rancangan kegiatan pelatihan. Evaluasi process bertujuan untuk 
menilai aktivitas kegiatan dan implementasi pembelajaran. Terakhir adalah evaluasi 
product bertujuan melihat keberhasilan program pelatihan dan relevansi dalam 

menyelesaikan masalah dan kebutuhan kelompok sasaran. Metode ini dipilih agar 
kegiatan evaluasi dapat dilakukan pada saat kegiatan berlangsung (formatif) dan juga pada 
akhir kegiatan (sumatif). 

Hasil dan Pembahasan 

Pelatihan Pembuatan Stup Sarang Buatan Untuk Keperluan Budidaya Lebah 

Tanpa Sengat 

Pelatihan pembuatan stup sebagai sarang buatan diikuti oleh 10 orang masyarakat yang 
berprofesi sebagai petani kopi. Masyarakat yang tergabung dalam komunitas kopi 
Pattongko tersebut memiliki rasa ingin tahu yang sangat tinggi. Selain itu mereka memiliki 
kemauan yang besar untuk membudidayakan lebah tanpa sengat di sekitar perkebunan 
kopi. Setelah mengikuti sosialisasi, masyarakat petani kopi juga sangat memahami bahwa 
keberadaan lebah di sekitar lahan pertanian dan perkebunan sangat penting. Peran 
esensial lebah dalam membantu proses penyerbukan secara alami dapat meningkatkan 

hasil panen. Sebagai bonusnya, lebah menghasilkan madu dan produk turunan lainnya 
yang dapat berguna untuk kesehatan dan perekonomian masyarakat. 

Berikut contoh stup sarang buatan yang dibuat untuk keperluan budidaya lebah tanpa 
sengat di sekitar perkebunan kopi. 
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Gambar 2. Bentuk stup yang digunakan sebagai sarang buatan 

Stup-stup tersebut digunakan sebagai model dan acuan pembuatan sarang buatan 
selanjutnya. Pelatihan pembuatan stup tersebut diharapkan dapat menjadi bekal bagi 
masyarakat agar dapat membuat stup secara mandiri. Hasil pelatihan ini juga memberikan 
kontribusi pengetahuan mengenai cara pemindahan koloni lebah dari sarang alami ke 

stup yang telah dibuat.  

Pelatihan Pemindahan Koloni Lebah dari Sarang Alami ke Sarang Buatan 

Pemindahan koloni lebah dari sarang alami dan sarang buatan bertujuan untuk 

memudahkan kegiatan budidaya. Jika lebah berada dalam sarang buatan dengan model 
kotak yang telah dimodifikasi, maka penanganan lebah dapat dilakukan secara lebih 
efisien. Pemanenan akan lebih mudah dilakukan karena kotak yang mudah dibuka, serta 
pengaturan letak pot madu yang terpisah dari sel anakan. Kegiatan kontrol koloni lebah 
juga mudah dilakukan pada lebah yang berada dalam kotak buatan. Selama kegiatan 
pelatihan pemindahan koloni lebah dilakukan, para peternak sangat antusias dalam 
berpartisipasi memindahkan koloni lebah. Setelah dipindahkan, kotak-kotak sarang 

diletakkan di atas balok setinggi satu meter. Penempatan kotak sarang diatas balok 
bertujuan untuk menghindari predator dan melindungi kotak agar tidak lembab. Bagian 
atas stup diberi plastik dan pelindung berupa seng dan kayu agar kotak sarang tidak basah 
saat hujan. 

Selama kegiatan pelatihan, berlangsung pula sesi diskusi, tanya jawab dan saling 
berbagi pengalaman. Beradasarkan informasi masyarakat, koloni lebah tidak bersengat 

sering ditemukan di sekitar pemukiman, perkebunan, dan di dalam hutan. Namun, potensi 

lebah ini belum diketahui oleh masyarakat sehingga kehadirannya sering diabaikan. 
Olehnya itu, kegiatan pengabdian ini memberikan pengetahuan baru bagi masyarakat 
mengenai potensi lokal yang ada di Desa Pattongko. Kegiatan budidaya lebah tidak 
bersengat ini sangat sesuai dengan kondisi lingkungan dan kebutuhan masyarakat di 
lokasi tersebut. Budidaya lebah tidak bersengat di Desa Pattongko dapat berjalan dengan 
baik karena sumber utama yaitu koloni lebah telah tersedia di alam secara alami. 
Masyarakat tidak kesulitan mencari koloni induk yang dapat digunakan untuk 
memperbanyak koloni lebah dalam klaster budidaya. 

Keunggulan budidaya lebah tidak bersengat adalah biaya yang murah, asalkan 
penanganannya tepat. Masyarakat tidak perlu mengeluarkan modal dan biaya untuk 
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tanaman pakan karena ketersediaan tanaman di sekitar perkebunan kopi, pinggir hutan, 
dan sekitar pemukiman warga sudah sangat melimpah. Jenis lebah tidak bersengat ini juga 
memiliki karakter yang musah beradaptasi dan tidak gampang kabur meninggalkan 
sarangnya. Jenis lebah ini juga mudah menjangkau berbagai jenis bentuk dan tipe bunga 
karena ukuran tubuh lebah yang kecil (3-5 mm). 

 

 

Gambar 3. Pemindahan dan peletakan kotak sarang buatan yang telah berisi koloni lebah tidak 

bersengat. 

Meskipun kegiatan pelatihan ini telah menyumbang informasi dan pengetahun 
mengenai budidaya lebah, tetapi kelanjutan kegiatan ini pelu dilaksanakan. Ke depannya, 
kegiatan pelatihan dan sosialisasi akan dilaksanakan dan berfokus pada teknik-teknik 
memilih koloni lebah induk untuk keperluan budidaya, dalam upaya menjaga populasi 
lebah tidak bersengat di alam. 

Evaluasi Program Pelatihan 

Evaluasi pasca pelatihan dilaksanakan melalui kegiatan monitoring. Setelah empat 
minggu dipindahkan ke kotak sarang buatan, dilakukan monitoring ke lokasi kegiatan. 

Evaluasi ini bertujuan untuk melihat kemajuan dari hasil kegiatan pelatihan budidaya yang 
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lebah yang telah dilakukan. Berdasarkan hasil monitoring dan evaluasi, budidaya lebah 
tidak bersengat berhasil dan berlanjut. Keberhasilan budidaya lebah ini diukur dari koloni 
lebah yang berkembang dan menghasilkan telur yang banyak. Selain itu, koloni lebah juga 
telah menghasilkan madu di dalam pot madu, meskipun belum dapat dipanen karena 
volumenya yg masih sedikit. Jika koloni semakin berkembang, maka akan direncanakan 
untuk dilakukan pemisahan atau split koloni induk menjadi beberapa koloni baru. 

Rencana selanjutnya adalah melakukan pelatihan mengenai cara melestarikan populasi 
lebah tidak bersengat di alam, dan kegiatan budidaya juga tetap berjalan. 

Kesimpulan 

Pelatihan budidaya lebah tidak bersengat memberikan pengetahuan keterampilan dan 
peluang usaha baru bagi masyarakat petani kopi di Desa Pattongko. Masyarakat 

menyambut dan mengikuti kegiatan ini dengan semangat dan antusias yang tinggi. 
Kegiatan ini memberikan dampak positif bagi petani kopi karena mereka berpeluang 

mendapatkan penghasilan tambahan dari produk yang dihasilkan oleh lebah tidak 
bersengat setelah dibudidaya. 
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